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Penelitian untuk mengkaji pengaruh interaksi aktivasi bentonit dengan suhu 
pemanasan dan level pemberian bentonit berbeda terhadap kandungan Coliform 
dan Salmonella pellet limbah penetasan, telah dilaksanakan pada bulan Agustus - 
Desembar 2017 di Laboratorium Teknologi Pakan dan Laboratorium Ilmu Nutrisi 
Ternak, Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang. 
Materi penelitian adalah limbah penetasan yang terdiri atas cangkang telur 
30%, telur gagal menetas 60%, Day Old Chick (DOC) afkir 10%, onggok 10% 
dan bentonit yang sudah diaktivasi. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan suhu aktivasi bentonit 




C) dan level bentonit yang 
sudah diaktivasi sebagai faktor kedua T0, T1, T2 dan T3 (0%, 1%, 3% dan 5%). 
Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Parameter yang diamati adalah 
kandungan bakteri Coliform dan Salmonella. Data analisis menggunakan Analisis 
Ragam (Analysis of Variance / ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
terhadap parameter, apabila terdapat pengaruh perlakuan maka dilakukan uji 
lanjut yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) untuk mengetahui perbedaan antar 
perlakuan 
Hasil menunjukan tidak terdapat pengaruh interaksi maupun parsial, antara 
suhu aktivasi bentonit dan level penambahan bentonit terhadap kandungan bakteri 
Coliform dan Salmonella pellet limbah penetasan. Pemberian bentonit yang 
diaktivasi dengan suhu dan level pemberian yang berbeda tidak memberikan 
pengaruh terhadap kandungan Coliform, namun tidak ditemukan adanya bakteri 
Salmonella. Rata-rata kandungan bakteri Coliform pellet limbah penetasan dengan 




C masing-masing yaitu 
6,7 x 10
5 
dan 5,7 x 10
5 
cfu/g. Rata-rata kandungan bakteri Coliform pellet limbah 
penetasan dengan penambahan bentonit diaktivasi pada level pemberian 0%, 1%, 
3%, 5% adalah 5,0 x 10
5
, 6,2 x 10
5
, 8,1 x 10
5
, 5,5 x 10
5
 cfu/g. 
Disimpulkan bahwa kombinasi suhu aktivasi dan penambahan level bentonit 
aktivasi dalam proses pelleting belum mampu menekan pertumbuhan bakteri 
Coliform pellet limbah penetasan. Produk pellet yang dihasilkan aman karena 







Limbah penetasan akan selalu ada, jika tidak ditangani dengan baik akan 
berdampak buruk terhadap lingkungan. Limbah penetasan dapat diatasi dengan 
diolah menjadi pakan alternatif tinggi protein dalam bentuk pellet. Bentonit 
ditambahkan ke dalam pembuatan pellet limbah penetasan diharapkan mampu 
menekan pertumbuhan bakteri Coliform dan Salmonella. Bentonit memiliki 
kemampuan adsrobsi yang terbatas, oleh karena itu aktivasi fisik bentonit mampu 
meningkatkan kualitas adsorbatnya yaitu bakteri Coliform dan Salmonella. 
Penambahan level bentonit yang diaktivasi fisik diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas pellet limbah penetasan, yaitu dilihat dari kandungan bakteri Coliform 
dan Salmonella.    
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